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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada Bab ini, akan dibahas hasil kesimpulan dan saran dari peneilitian yang telah 
dilakukan. 
6.1. Kesimpulan 
Rancangan program preventive maintenance dengan pendekatan Total 
Productive Maintenance (TPM) di PT Rama Gombong Sejahtera untuk mencegah 
terjadinya breakdown di mesin jumping saw dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Identifikasi six big losses dengan menggunakan model OEE  
i. Pengukuran tingkat efektivitas mesin jumping saw 1 menggunakan dasar 
OEE di PT Rama Gombong Sejahtera didapatkan nilai rata-rata untuk 
bulan Juni 2016 adalah 55,13%. Sedangkan untuk mesin jumping saw 2 
didapatkan nilai rata-rata untuk bulan Juni 2016 adalah 53,80. Nilai OEE 
ini masih berada dibawah standar nilai OEE menurut Japan Institute of 
Plant Maintenance yaitu 85%.  
ii. Faktor yang sangat berpengaruh terhadap rendahnya nilai OEE pada 
mesin jumping saw 1 dan 2 adalah nilai quality  
iii. Persentase nilai quality terbesar pada jumping saw 1 yaitu 79,13% dan 
yang terendah yaitu 57,27%, sedangkan pada jumping saw 2  nilai quality 
terbesar yaitu 92,6 % dan yang terendah yaitu 47,73%. 
iv. Kerugian terbesar pada perusahaan terdapat pada reduce speed mesin 
jumping saw 1 dengan losses yaitu sebesar 34,2%. Sedangkan pada 
mesin jumping saw 2 kerugian terbesar terdapat pada defect losses yaitu 
sebesar 31,36%. 
v. Reduce speed losses disebabkan oleh operator menunggu bahan baku 
balok, pengambilan bahan baku tumpukan balok yang berjarak 2 meter di 
belakang operator mesin jumping saw, selain itu karena adanya 
pemadaman listrik. 
vi. Defect losses disebabkan oleh kerusakan blade/mata pisau, proses 
memasukan balok kayu yang akan dipotong terlalu terburu-buru 
b. Pengumuman manajemen atas di PT. Rama Gombong Sejahtera mengenai 
penerapan TPM. 
c. Pengenalan dan Pendidikan TPM 
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d. Pembentukan Organisasi TPM 
e. Penerapan Pilar-pilar TPM 
i. Pilar Pertama: 5S 
ii. Pilar Kedua: Autonomous Maintenance / Jishu Hozen 
iii. Pilar Ketiga: Kaizen (Focus Improvement) 
iv. Pilar Keempat: Planned Maintenance 
 
6.2. Saran 
a. PT. Rama Gombong Sejahtera perlu melakukan perbaikan mengenai 
pencatatan data sesegera mungkin 
b. Perlu dilakukan pengawasan terhadap jalannya penerapan pilar-pilarTPM. 
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